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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Mesin Pan Granulator

Mesin Pan Granulator adalah alat yang digunakan untuk membantu
petani membuat pupuk berbentuk butiran butiran. Pupuk organik curah
yang akan dibuat butiran dimasukan ke nampan pengaduk, nampan
pengaduk berputar , dan pupuk organik akan berbentuk butiran kecil.

Sistem mesin pan granulator ini berawa dari daya motor listrik
yang ditransmisikan melaui puli dan sabuk untuk memutar poros. Poros
akan memutar nampan yang akan membuat pupuk organik curah yang

masuk kedalam nampan menjadi butiran kecil 5—7 mm.

Pemilihan Bahan

Dalam membuat dan merencanakan rancang bangun suatu alat bantu
atau mesin perlu sekali memperhitungkan dan memilih material yang akan
dipergunakan. Bahan merupakan unsur utama disamping unsur-unsur
lainnya. Pemilihan material yang sesua akan sangat menunjang
keberhasilan pembuatan rancang bangun dan perencanaan aat tersebut.
Materia harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan pada desain
produk dan sifat—sifat material akan sangat menentukan proses
pembentukan .

Bahan — bahan yang digunakan pada rancang bangun mesin pan granulator
kapasitas 12,5 kg / jamini antaralain :
e Plat aluminium alloy tipe 5083 2mm digunakan untuk pembuatan
nampan mesin pan granulator kapasitas 12,5 kg / jam .

e Poros bagja St 37 digunakan untuk pembuatan poros penghubung
transmisi pada mesin pan granulator kapasitas 12,5 kg / jam .

e Profil L ukuran 35mm x 35mm x 5mm digunakan untuk

pembuatan rangka mesin dan dudukan sistem transmisi.



Faktor — Faktor Pemilihan Material

Adapun hal-hal yang harus kita perhatikan dalam pemilihan material
dalam pembuatan suatu alat bantu adalah :

a. Kekuatan material
Yang dimaksud dengan kekuatan material adalah kemampuan
dari material yang dipergunakan untuk menahan beban yang ada baik
beban puntir maupun beban lentur.
b. Kemudahan memperoleh material
Dalam pembuatan rancang bangun ini diperlukan juga
pertimbangan apakah material yang diperlukan ada dan mudah
mendapatkannya. Hal ini dimaksudkan apabila terjadi kerusakan
sewaktu-waktu maka material yang rusak dapat diganti atau dibuat.
c. Fungs dari komponen
Dalam pembuatan rancang bangun peralatan ini komponen yang
direncanakan mempunyai fungs yang berbeda—beda sesua dengan
bentuknya. Oleh karena itu perlu dicari material yang sesuai dengan
komponen yang dibuat.
d. Harga bahan relatif murah
Untuk membuat komponen yang direncanakan maka diusahakan
agar material yang digunakan untuk komponen tersebut harganya
semurah mungkin dengan tidak mengurangi kualitas komponen yang
akan dibuat.
e. Kemudahan proses produksi
Kemudahan dalam proses produksi sangat penting dalam
pembuatan suatu komponen karena jika material sukar untuk dibentuk
maka akan memakan banyak waktu untuk memproses material tersebut,

yang akan menambah biaya produksi.



2.3  Dasar —Dasar Perhitungan

Daam perencanaan mesin ini dibutuhkan dasar-dasar perhitungan yang

menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:

2.3.1 DayaMesin dan Tenaga Penggerak
Setel ah gaya putar penampang diketahui maka selanjutnya bisa
dihitung daya motor listrik yang dibutuhkan.

e Menghitung torsi mesin:

T = FXR e ( Khurmi, 1980)
Dimana:
F = gaya putar penampang (N)

R =jari-jari lingkaran penampang (m)

e Menghitung dayamesin :

e L Y SS ( Khurmi, 1980)
® = 27.n/60
Dimana:
P = dayatransmisi (Watt) T =tors (N.m)
n = putaran mesin (rpm) o = kecepatan sudut (rad/s)

¢ Menghitung dayarencana:

e —————————————— ( Khurmi, 1980)

Dimana:
= Faktor Koreksi
P = Dayanominal ( Kw)



2.3.2 Poros

Poros merupakan salah satu bagian dari mesin yang sangat penting
karena hampir semua mesin meneruskan tenaga bersama-sama dengan
putaran, oleh karenanya poros memegang peranan utama dalam transmisi
dalam sebuah mesin.Pada rancang bangun mesin pan granulator ini poros
yang digunakan berbahan ST 37.Berikut adal ah perhitungan yang digunakan
dalam merancang sebuah poros.

e Tegangan Puntir

16 :
=—— T . (Khurmi, 1980 )

m.d

Dimana:

= Tegangan puntir ( N/mm )
T = Momen puntir atau Torsi ( Nmm)
d = diameter poros ( mm)
e Tegangan Bengkok

32 .
=—M . e e ((Kurmi, 1980 )

Dimana.:
= Tegangan bengkok (N/mm )
= Momen bengkok ( Nmm)

d = diameter poros ( mm)

e Tegangan kombinasi

=— ) +( ) ( Khurmi 1980 )

Dimana:

= Tegangan kombinas



= Diameter (mm )
= Faktor koreks momen=2-4
= Faktor koreksi torsi =1 - 2
M = Momen yang terjadi (Nmm)

T = Tors yang terjadi (Nmm

2.3.3 Pulley
Pulley digunakan untuk mentransmisikan daya dari suatu poros ke
poros lain, dengan perantara sabuk. Perbandingan kecepatan merupakan
kebalikan dari perbandingan diameter pulley penggerak dengan pulley yang
digerakkan. Oleh karena itu diameter pulley harus dipilah sesuai dengan
perbandingan kecepatan yang digerakkan.
¢ Perbandingan Kecepatan Pulley

n, D
2= e (Khurmi, 1980)
Dimana:

n = Putaran motor penggerak

=

= Putaran yang dibutuhkan

(o8

= Diameter pulley motor penggerak

D = Diameter pulley yang digerakan

e Menghitung Jarak Pulley sebenarnya

_+ -8 - (Khurmi, 1980 )

Dimana:

C = Jarak antar titik pusat pulley
b =2L -3,14(Dp, — dy)



d = Diameter pulley motor penggerak

D = Diameter pulley yang digerakan

e GayaTegang Tarik Pulley

T=(T —T)r

231080 = . e, ( Sularso,1988)
g

Dimana:

T =Tors yang terjadi (Nm)
T
T

Gaya Tegang sabuk padasisi kencang (N )

Gaya Tegang sabuk padasisi kendor ( N )
= Koefisien gesek
= Sudut Kontak ( Rad )

o Koefisien gesek

= 0,54 — ) ( Sularso,1988)

Dimana:

= Koefisien gesek
v = kecepatan putar sabuk

e Sudut kontak

Sin =

Dimana:
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= Sudut Kontak ( Rad )
d = Diameter pulley motor penggerak
D = Diameter pulley yang digerakan
C  =Jarak antar titik pusat pulley

e Tegangan tarik pulley

F
G S . (SUIASD, 1988)

Dimana:

= tegangan tarik
Freganganmaks = Gayategangan yang terjadi pada sabuk
A = Luas penampang sabuk

2.3.4 Sabuk (v- belt)

Karena menggunakan 2 level kecepatan mengakibatkan tidak
memungkinkan menggunakan roda gigi.Sabuk merupakan sebuah solus
yang dapat digunakan. Sabuk adalah salah satu transmisi penghubung yang
terbuat dari karet. Dalam penggunaannya sabuk dibelitkan mengelilingi alur
puli.

Gambar 2.1 Macam — Macam Tipe Sabuk - V

Sabuk-V banyak digunakan karena sabuk-V sangat mudah dalam

penanganannya dan murah harganya. Selain itu sabuk-V juga memiliki
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keungulan lain dimana sabuk-V akan menghasilkan transmis daya yang
besar pada tegangan yang relatif rendah serta jika dibandingkan dengan
transmisi roda gigi dan rantai, sabuk-V bekerjalebih halus dan tak bersuara.
Selain memiliki keungulan dibandingkan dengan transmisi-transmisi yang
lain, sabuk-V juga memiliki kelemahan yaitu memungkinkan terjadinya
dip.

Untuk menghitung perencanaan sabuk :

e Kecepatan sabuk :

mxd xn

Dimana:
V = Kecepatan pulley ( m/s)
= diameter pulley kecil ( mm)
= putaran poros penggerak ( rpm)

e Panjang sabuk

L=2 +- + + — (= ) s (Suparjo, 2014)

Dimana:

L = Panjang sabuk

c =jarak antaradp ke Dp
Dp = diameter pulley besar
dp = diameter pulley kecil

e Gayasentrifugal sabuk
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T e e ( Sularso, 1988)

Dimana:
= Gaya sentrifugal
= Berat sabuk setiap satuan panjang ( Kg/m)
= Kecepatan linier sabuk
= Gayagravitas (9,81 m/ )
= Massa jenis sabuk karet = 0,00098 Kg/cm

Speed Reducer

Speed reducer atau sering juga disebut gear box digunakan untuk
mengurangi kecepatan motor yang mana biasanya kecepatan motor 900 -
1500 rpm dan untuk memperkuat tenaga putaran yang dihasilkan oleh
dinamo. Pada rancang bangun mesin pan granulator ini menggunakan
speed reducer dengan rasio 1:20 dan tipe single speed worm reducer gear.

Bearing

Bearing adalah suatu komponen yang digunakan untuk menahan /
menyangga komponen yang bergerak. Bearing biasanya dipakai untuk
menyangga perputaran pada shaft , dimanaterjadi sangat banyak gesekan .
pada bantalan pillow blok P205 ( Standar ), bantalan ini menerima beban
radial .pada bantalan ini akan bekerja gayareaksi Radan Rb .

Rangka
Baa profil dapat dipaka untuk membuat konstruksi rangka dan
tabung biasanya dalam bentuk profil I, U, L, persegi dan bundar (pipa)
digunakan untuk konstruksi penumpu yang dikeling atau dilas. Baja profil
termasuk klasifikas bgja karbon rendah dengan paduan antara besi (Fe) dan
karbon (C) sebesar 0,1% - 0,3 % sehingga mempunyai sifat mudah dapat
ditempadan liat.
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2.3.8 Nampan

Nampan merupakan bagian dari mesin yang berfungs sebagai
wadah tempat pupuk yang akan di buat menjadi butiran. Nampan terbuat
dari aluminium yang memiliki ketebalan yang tipis. auminium terbagi
menjadi tiga kategori, aluminium tebal (> 4,75 mm), aluminium sedang (3-
4,75 mm) dan aluminium tipis (< 3 mm). Aluminium dapat digunakan
sebagai bahan pembuatan nampan karena tidak mudah karat di bandingkan
plat bgja.

2.3.9 Proses Pengerjaan

Pada rancang bangun mesin pan granulator kapasitas 7,5 kg/jam ini
diperlukan komponen—komponen yang tepat dan presisi sehingga pada saat
perakitan komponen—komponen tersebut dapat dipasang dengan benar dan
dapat berfungsi dengan baik. Pembuatan komponen mesin mesin pan
granulator kapasitas 7,5 kg/jam ini mengunakan beberapa mesin dan
peralatan tangan. Mesin yang digunakan adalah mesin bubut,las listrik,
gerindatangan, dan bor tangan. Sedangkan peralatan tangan yang digunakan
yaitu gerggji tangan, kikir, tang dil. Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung waktu pengerjaan dengan menggunakan mesin antaralain :

Pengerjaan dengan mesin bubut

Menghitung Putaran Mesin

1000
—_— ceeeneeenee. (H.Indra Gunawan, 2012)
Dimana:
= Putaran Mesin ( rpm)

= Kecepatan Potong



= Diameter BendaKerja( mm)

Menghitung waktu pengerjaan

Dimana:
= Waktu pengerjaan ( menit )
= Panjang Pembubutan ( mm)
= Pemakanan (mm / putaran)

= Putaran Mesin ( rpm)

e Pengerjaan dengan mesin bor

Menghitung Putaran Mesin

1000

Dimana:

= Putaran Mesin ( rpm)
= Kecepatan Potong

= Diameter BendaKerja( mm)

Menghitung kedalaman pengeboran

L=l 40,3X A
Dimana:

L = Kedalaman pengeboran ( mm)
| = Ketebalan benda kerja ( mm)

d = diameter pengeboran ( mm)

Menghitung waktu pengerjaan
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.. ( H.Indra Gunawan, 2012 )

( H.Indra Gunawan, 2012 )

( H.Indra Gunawan, 2012 )
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e ( H.Indra Gunawan, 2012 )

= Waktu pengerjaan ( menit )
= Kedalaman pemakanana ( mm)
= Pemakanan (mm / menit)

= Putaran Mesin ( rpm)

2.3.10 Menghitung biaya materia
Menghitung biaya material adalah semua biaya pembelian
materian yang akan digunakan dalam proses pembuatan mesin pan
granulator kapasitas 7,5 kg / jam.



